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1.1 Latar Belakang

Twitter saat ini telah menjadi salah satu situs microblogging yang populer,
hal ini juga dapat dilihat sgjak situs microbloging ini diluncurkan pertama kali
(Weng, dkk. 2010). Twitter kini tidak hanya menjadi situs pertemanan namun
juga merupakan platform pemasaran yang lebih efisien. Hal ini dikarenakan
Twitter dinilai mampu mempengaruhi pengguna Twitter melalui pesan Twitter
berupa topik, pendapat, atau berita yang dilihat pada halaman Twitter mereka
(Weng, dkk. 2010).

Dilansir dari situs Mashable Dot Com berdasarkan penelitian PeerReach,
Indonesia menjadi negara ketiga dalam tingkat penggunaan situs Twitter
terbanyak dengan jumlah 6,5 persen (Fox, 2013). Berdasarkan jumlah pengguna
Twitter Indonesia tersebut, selain menjadi potensi target pemasaran yang luas,
situs microblogging Twitter juga dapat menjadi media dalam menggali pendapat
publik sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan.

Analisis sentimen juga dapat dikatakan sebagai opinion mining. Analisis
sentimen dapat digunakan dalam berbagai kemungkian domain, dari produk
konsumen, jasa kesehatan, jasa keuangan peristiwa sosial dan politik pada pemilu
(Liu, 2012). Menurut (Pang, dkk. 2008) analisis sentimen pada suatu kalimat
menggambarkan bagian pertimbangan penilaian terhadap entitas atau kejadian
tertentu.

Segjumlah penelitian tentang analisis sentimen telah dilakukan dengan
berbagal pendekatan seperti menggunakan hashtags dan emoticon (Davidov, dkk.
2010), lexicon based (Palanisam, dkk. 2013), (Bakliwal, dkk. 2012) dan
supervised learning (Go, dkk. 2009). Namun, sementara itu masih belum banyak
penelitian sentimen Twitter berbahasa Indonesia. Nur, dkk. (2011) melakukan



penelitian analisis sentimen Twitter berbahasa Indonesia dengan pendekatan
supervised learning yaitu Analisis Sentimen Pada Dokumen Berbahasa Indonesia
dengan Pendekatan Support Vector Machine. Sedangkan (Aliandu, 2013) yaitu
Twitter Used by Indonesian President: An Sentiment Analysis of Timeline.

Pada penelitian (Nur, dkk. 2011) dilakukan penelitian menggunakan
algoritma Support Vector Machine (SVM). (Nur, dkk. 2011) membatasi topik
sentimen pada topik telepon selular dengan menemukan orientasi sentimen dalam
2 jenis yaitu Positif dan Negatif. Dimana dibangun sgumlah data latih
menggunakan query android, apple, blackberry, ericson, handphone, ipad,
iphone, nexian, nokia, dan samsung yang digunakan pada Algoritma SVM. Nur,
dkk. (2011) melakukan label sentimen pada data latih melalui ekstraksi emoticon
(emosi) “:)” dan “:(“. Data latih yang dibuat dibedakan menjadi 5 jenis. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini didapat nilai rata-rata persentase benar paling
besar menggunakan data latih jenis TwLexRoot yaitu data tweet (data latih) yang
sudah dilakukan preprocessing dan dilakukan filtering dengan menghapus kata-
kata yang tidak ada di dalam KBBI dan dilakukan proses stemming dengan jumlah
akurasi 73,70%.

Penelitian (Aliandu, 2013) dilakukan penelitian analisis sentimen pada
satu pengguna Twitter yaitu @SBY udhoyono. Aliandu (2013) melihat orientasi
sentimen kedalam 3 jenis yaitu positif , negatif dan netral. Digunakan agoritma
probabilitas yaitu Naive Bayes. Hasil penelitian didapat dengan tingkat akurasi
79,42%. (Aliandu, 2013) mengukur tingkat akurasi dengan melihat probabilitas
sgjumlah sentimen yang berhasil diklasifikasikan dengan sgumlah klasifikasi
sentimen sebenarnya.

Namun dari sgumlah penelitian sentimen analisis Twitter bahasa
Indonesia tersebut tidak dilakukan evaluasi kalimat negasi. Padahal menurut (Liu,
2012) sgjumlah tweet bisa sgja mengandung kata negasi. Kata negasi adalah
(Palanisamy dkk, 2013) kata-kata yang dapat membalikkan polaritas sentimen.
Disamping itu menurut (Go, dkk. 2009) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
penggunaan emoticon positif “:)” dan negatif “:(” bisa berada dalam satu kalimat,

sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat akurasi dalam orientasi sentimen.
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Untuk itu perlu adanya teknik yang mampu melakukan evaluas kata negasi guna
meningkatkan akurasi dalam melakukan orientasi sentimen.

Pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi orientas sentimen dalam 3
jenis yaitu positif, negatif dan netral menggunakan kombinasi K-Nearest
Neighbor (k-NN) dan pendekatan lexicon. Adapun topik dalam penelitian ini
adalah menentukan analisis sentimen dari kasus politik, khususnya sentimen
publik terhadap tokoh politik pada kandidat calon presiden Republik Indonesia
2014. Berdasarkan penelitian (Khamar, 2013) yang mencoba membandingkan
tingkat akurasi dari 3 algoritma yaitu k-NN, Naive Bayes, dan SVM didapat
bahwa metode k-NN merupakan teknik yang baik untuk melakukan klasifikasi
teks pendek. Sementara itu, pendlitian lain (Al-Shalabi, dkk. 2006) mencoba
menguji akurasi dengan data latih dari kolekss media berita Reuters didapat
bahwa k-NN bersama dengan SVM memiliki ketangguhan yang baik. Tujuan dari
algoritma k-NN (Krisandi dkk, 2013) adalah untuk mengklasifikasi objek baru
berdasarkan atribut dan training samples (data latih).Dimana hasil dari sampel uji
yang baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada k-NN.
Algoritma k-NN menggunakan klasifikas ketetanggaan sebagai nilai prediksi dari
sampel uji yang baru. Sedangkan pendekatan lexicon (Pang, dkk. 2008)
merupakan teknik yang menggunakan kata-kata atau frase teks melalui beberapa
fungsi kedalam orientasi sentimen berdasarkan positif dan negatif .

Algoritma k-NN pada penelitian ini akan bertindak sebagai algoritma yang
akan melakukan klasifikas orientas sentimen sementara. Sedangkan pendekatan
lexicon untuk dapat melakukan identifikasi kalimat netral pada tahapan
preprocessing query juga melakukan evalusi kalimat negasi yang pada dasarnya
dapat dilakukan dengan identifikasi kata kunci pada Tweet yang akan ditemukan
orientas sentimennya. Sementara itu untuk menjaga tingkat akurasi data latih,
akan dilakukan labeling sentimen secara manual. Sebagai perbandingan penelitian
ini juga akan melihat analisis sentimen menggunakan k-NN dan lexicon secara
terpisah.



Dengan adanya penilitian ““Analisis Sentimen Twitter menggunakan
kombinaas Algoritma k-NN dan Pendekatan lexicon™ ini, diharapkan mampu

meningkatkan akurasi dalam menentukan orientasi sentimen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dirumuskan
masalah penelitian ini, yaitu : “Bagaimana mengkombinasikan agoritma k-NN
dan pendekatan lexicon untuk identifikas kalimat netral dan negasi guna

meningkatkan akurasi orientasi sentimen analisis Twitter berbahasa Indonesia”.

1.3 Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
Dokumen Twitter yang digunakan adalah berbahasa Indonesia
Menggunakan agoritma stemming nazief dan adriani
Nilai k yang digunakan pada algoritma k-NN adalah k=1, k=5, k=9 dan k=15.
Data uji dan datalatih dalam penelitian ini berbanding 10% dan 90% .
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Data latih yang dibangun dalam penelitian ini mengenal topik sentimen publik
terhadap tokoh politik pada kandidat calon presiden.

1.4  Tujuan

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian dan

penyusunan tugas akhir ini adalah:

1. Mdihat sgjauh mana tingkat akurasi analisis sentimen menggunakan
kombinasi algoritmak-NN dan pendekatan |exicon.

2. Dapat melakukan identifikasi kalimat netral pada tahapan preprocessing
sekaligus menemukan kalimat negasi pada tahapan evaluasi.

3. Dapat melakukan klasifikasi orientas sentimen menggunakan kombinasi
algoritma k-NN dan pendekatan lexicon



15 Sistimatika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok
permasal ahan yang dibahas pada masing-masing yang diuraikan menjadi beberapa
bagian :

BAB |. PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum isi tugas akhir yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
sistematika penulisan.

BAB I1. LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang gambaran umum isi tugas akhir yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
sistematika penulisan.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses
penelitian, yaitu identifikass masalah, merumuskan masalah, studi literatur,
hipotesa, analisa sistem, perancangan sistem, implementasi, pengujian sistem dan
kesimpulan dan saran.

BAB IV. ANALISISDAN PERANCANGAN SISTEM

Beris pembahasan mengena analisa sistem meliputi analisa sistem dan
perancangan pada aplikasi sentimen analisis Twitter.
BAB V.IMPLEMENTASI

Daam bab ini membahas tentang implementasi aplikasi sentimen analisis
Twitter.

BAB VI. PENUTUP

Daam bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa kesimpulan yang
didapatkan dari pembahasan pembuatan aplikasi sentimen analisis Twitter.



